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MOTTO 

“Pencobaan-pencobaan yang kamu alami ialah pencobaan-pencobaan biasa, 

yang tidak melebihi kekuatan manusia. Sebab Allah setia dan karena itu Ia tidak 

akan membiarkan kamu dicobai melampaui kekuatanmu. Pada waktu kamu 

dicobai Ia akan memberikan kepadamu jalan keluar, sehingga kamu dapat 

menanggungnya” 

(1 Korintus 10:13)*1 

 

“Maybe I Made a Mistake Yesterday, But Yesterday’s Me is Still Me. I am Who I 

am Today, With All My Faults. Tomorrow I Might be a Tiny Bit Wiser, and That’s 

Me, too” 

(Kim Nam Joon)*2 

 

“I have come to love myself for who I am, for who I was, and for who I hope to be 

come”  

(Kim Nam Joon)*3 

 

 
1 Lembaga Alkitab Indonesia. 2016. Alkitab. Jakarta: Percetakan Lembaga Alkitab Indonesia. 
2 Kim Nam Jun. 2018. BTS Speech at the United Nations Unicef. https://youtu.be/oTe4f-bBEKg. 
3 Kim Nam Jun. 2018. BTS Speech at the United Nations Unicef. https://youtu.be/oTe4f-bBEKg. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


iv 
 

PERNYATAAN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

  Nama : Yuli Setiawati Gunawan 

  NIM  : 130210102038 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi saya yang berjudul: 

“Identifikasi Kemampuan Memecahkan Masalah Fisika Menurut Tahapan Polya 

Pada Pokok Bahasan Usaha dan Energi di SMA” adalah benar – benar hasil karya 

sendiri, kecuali jika dalam pengutipan substansi disebutkan sumbernya, dan belum 

pernah diajukan pada institusi lain, serta bukan karya jiplakan. Saya bertanggung 

jawab atas keabsahan isinya sesuai dengan sikap ilmiah yang harus dijunjung 

tinggi. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar – benarnya, tanpa adanya 

tekanan dan paksaan dari pihak manapun serta bersedia mendapat sanksi akademik 

jika ternyata kemudian pernyataan ini tidak benar.  

 

Jember,    Agustus 2020 

 

 

Yuli Setiawati Gunawan 

 NIM. 130210102038 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


v 
 

SKRIPSI 

 

 

IDENTIFIKASI KEMAMPUAN MEMECAHKAN MASALAH FISIKA 

MENURUT TAHAPAN POLYA PADA POKOK BAHASAN USAHA DAN 

ENERGI DI SMA 

 

 

 

oleh: 

 

Yuli Setiawati Gunawan 

NIM 130210102038 

 

 

 

Pembimbing 

 

Dosen Pembimbing Utama   : Drs. Maryani, M.Pd 

Dosen Pembimbimng Anggota : Drs. Bambang Supriadi, M.Sc 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


vi 
 

PENGESAHAN 
 

 

Skripsi berjudul “Identifikasi Kemampuan Memecahkan Masalah Fisika Menurut 

Tahapan Polya Pada Pokok Bahasan Usaha dan Energi di SMA” telah disetujui 

dan disahkan pada: 

Hari, tanggal : Senin, 24 Agustus 2020 

Tempat : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember 

 
 

Tim Penguji 

Ketua, Sekretaris, 

 

 

 
Drs. Maryani, M.Pd Drs. Bambang Supriadi, M.Sc. 

NIP. 1964071989021002 NIP. 196807101993021001 

 
Anggota I, Anggota II, 

 

 

 
Dr. Drs. Sri Handono B.P, M.Si. Drs. Subiki, M.Kes. 

NIP. 195803181985031004 NIP. 196307251994021001 

 

 

 
Mengesahkan 

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Jember, 

 

 

 

 

Prof. Drs. Dafik, .Sc., Ph.D. 

NIP. 196808021993031004 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


vii 
 

RINGKASAN 

Identifikasi Kemampuan Memecahkan Masalah Fisika Menurut Tahapan 

Polya pada Pokok Bahasan Usaha dan Energi di SMA; Yuli Setiawati 

Gunawan, 130210102038; 101 halaman; Program Studi Pendidikan Fisika, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember. 

  

Materi usaha dan energi merupakan salah satu materi fisika di Sekolah 

Menengah Atas (SMA). Dalam pembelajaran fisika diarahkan untuk mencari tahu 

sehingga dapat membantu siswa memperoleh penguasaan konsep yang lebih 

mendalam (Permendiknas No 22 Tahun 2006). Sesuai dengan tujuan Permendiknas 

No 22 Tahun 2006 yaitu menguasi konsep dan prinsip fisika. Menurut Hamidah et 

al., (2015) ciri ilmu sains yaitu memahami makna atau konsep dari materi fisika 

tersebut. Dalam dunia pendidikan, ilmu fisika diajarkan melalui ruang lingkup 

pembelajaran yang sesuai dengan tingkat atau jenjang siswa. Pembelajaran fisika 

dalam prakteknya tidak selalu berhasil dikarenakan berbagai masalah. Masalah-

masalah yang membuat tidak maksimalnya informasi yang didapat oleh siswa dapat 

diistilahkan dengan kesulitan belajar. 

 Pada penelitian ini peneliti ingin mencapai tujuan untuk dapat 

mengidentifikasi kemampuan memecahkan masalah fisika menurut tahapan Polya 

pada pokok bahasan usaha dan energi di SMA. Pada tahapan Polya terdapat empat 

tahapan yaitu tahap pertama adalah tahap memahami masalah, tahap kedua adalah 

tahap menyusun rencana, tahap ketiga adalah tahap melaksanakan rencana dan 

tahap keempat adalah tahap memeriksa kembali. Metodologi penelitian yang 

digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Tempat penelitian ditentukan 

dengan menggunakan Teknik purposive sampling area. Subjek penelitian dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XII SMAK Satya Cendika Jember. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes berbentuk uraian 

sebanyak 5 soal dengan dokumentasi dari hasil jawaban siswa. 
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 Berlandaskan pada analisa data dan pembahasan di atas maka peneliti 

menarik kesimpulan yaitu persentase rata-rata kemampuan siswa dalam pemecahan 

permasalahan fisika menurut tahapan Polya pada pokok bahasan usaha dan energi 

di SMA, sebagai berikut: tahap memahami masalah yakni 42,15% sehingga dapat 

dikategorikan cukup, tahap menyusun rencana yakni 19,69% sehingga dapat 

dikategorikan sangat kurang, tahap melaksanakan rencana yakni 67,38% sehingga 

dapat dikategorikan baik, serta tahap memeriksa kembali yakni 19,69% sehingga 

dapat dikategorikan sangat kurang. Tahap melaksanakan rencana mempunyai 

persentase yang besar sehingga menunjukkan para siswa dapat melaksanakan 

tahapan dalam menyelesaikan soal dengan benar dan mendapatkan hasil yang 

benar. Sedangkan pada tahap menyusun rencana dan tahap memeriksa kembali 

mempunyai persentase yang rendah sehingga menunjukkan siswa tidak mampu 

menyusun rencana dan memeriksa kembali dengan menggunakan langkah yang 

runtut. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Undang-Undang (UU) Nomor 20 pasal 1 ayat 1 Tahun 2003 yang mengatur 

Sistem Pendidikan Nasional, menjelaskan bahwa pendidikan merupakan bentuk 

usaha yang sadar dan ditujukan untuk menciptakan proses dan suasana 

pembelajaran guna mengembangkan potensi siswa dalam kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan siswa, khalayak masyarakat serta bangsa dan negara 

(Dirman, 2014). Menurut Triyanto (2009), pendidikan adalah bukti perkembangan 

kebudayaan manusia yang dinamis dan terus berkembang. Menurut Amirin (2010), 

pendidikan merupakan usaha seseorang untuk mengembangkan potensinya dengan 

memotivasi, membina, membantu, serta membimbing yang dilakukan secara 

sistematis sehingga mencapai kualitas yang lebih baik. John Dewey juga 

menuliskan bahwa pendidikan adalah proses membentuk kemampuan fundamental 

secara intelektual dan emosional terhadap alam dan sesama manusia (Hasbullah, 

2009:2). Melalui pendidikan, manusia dapat mengasah kemampuan beradaptasi 

dalam menyikapi permasalahan serta perubahan lingkungan secara terbuka tanpa 

harus kehilangan identitasnya.  

Ilmu fisika merupakan ilmu yang mempelajari gejala dan fenomena alam 

(Sari dkk., 2013:5). Ilmu fisika juga dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari 

tentang alam dan komponennya, menerangkan sifat materi dalam benda serta 

perubahan-perubahan yang terjadi di dalamnya (Allonso dan Finn, 1980). Hakikat 

dalam ilmu fisika terdiri dari proses serta hasil sehingga pembelajaran tidak hanya 

pada kegiatan mengingat konsep, hukum, fakta, prinsip, maupun teori. Kegiatan 

menghasilkan produk fisika dapat dilakukan di kelas melalui proses pembelajaran 

fisika. (Sutarto dan Indrawati, 2012:2). Dalam pembelajaran fisika ditujukan untuk 

membantu siswa dalam mencari tahu sehingga siswa dapat memperoleh 

penguasaan yang lebih mendalam terhadap konsep (Permendiknas No 22 Tahun 

2006). Sesuai dengan tujuan Permendiknas No 22 Tahun 2006 yaitu menguasi 

konsep dan prinsip fisika. Menurut Hamidah et al., (2015) ciri ilmu sains yaitu 
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mampu memahami konsep dan makna dari materi fisika tertentu. Ilmu fisika dalam 

dunia pendidikan diajarkan melalui ruang lingkup pembelajaran yang sesuai dengan 

tingkat atau jenjang siswa. Pembelajaran fisika dalam prakteknya terasa sulit 

dikarenakan berbagai masalah. Masalah-masalah yang melatarbelakangi tidak 

maksimalnya pembelajaran yang didapat oleh siswa dapat dikategorikan sebagai 

kesulitan belajar. Widdiharto (2008) menyatakan bahwa semua kelompok siswa 

dapat mengalami kesulitan belajar antara lain kelompok kemampuan tinggi, 

kemampuan sedang, dan kemampuan rendah. Pendapat Widdiharto (2008) tersebut 

menjelaskan bahwa kesulitan belajar tidak hanya dialami oleh siswa dari kelompok 

rendah saja melainkan siswa dari kelompok sedang dan tinggi juga bisa mengalami 

kesulitan dalam memahami materi ditandai dengan ketidakmampuan siswa dalam 

memecahkan masalah dengan benar. Mabilangan (2012) beranggapan kesulitan 

siswa untuk memecahkan permasalahan fisika dikarenakan pelaksanaan 

pembelajaran di sekolah yang masih jarang melatih dan memfasilitasi tercapainya 

kemampuan pemecahan masalah.  

Permasalahan yang perlu dipecahkan oleh siswa adalah pertanyaan yang 

berupa soal fisika. Menurut Hudojo (1979:157), suatu pertanyaan dapat menjadi 

sebuah permasalahan apabila siswa tidak memiliki aturan atau cara tertentu yang 

dapat digunakan untuk menemukan sebuah jawaban. Problem Solving merupakan 

cara untuk mengatasi situasi baru, menghubungkan tiap-tiap fakta yang diperoleh 

dan menganalisis strategi yang dapat dilakukan untuk memperoleh keinginan 

(Hobri, 2014:2). Pentingnya kemampuan memecahkan masalah telah tercantum 

pada kompetensi dasar (KD) dalam Permendikbud Nomor 64 tahun 2013 yang 

menyampaikan apabila siswa diarahkan untuk dapat bersikap logis, kritis, analitis, 

cermat dan teliti, bertanggung jawab, responsif, dan tidak putus asa untuk 

menyelesaikan permasalah (Kemendikbud, 2014:26).  

Model Polya merupakan model pemecahan masalah yang sering dipakai 

selama proses penyelesaian permasalah. Menurut Polya didalam bukunya How To 

Solve It edisi kedua (1973), tahapan pemecahan masalah terdiri atas, (1) memahami 

masalah; (2) membuat rencana penyelesaian; (3) melaksanakan rencana; dan (4) 

menelaah kembali atau melakukan pengecekan kembali semua langkah-langkah 
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yang telah dikerjakan. Menurut Sukayasa (dalam Marlina, 2013:44), langkah 

penyelesaian soal menurut Polya lebih sering digunakan untuk menyelesaikan 

masalah karena tahapan yang disampaikan sederhana, jelas dan terbukti telah 

benyak membantu penyelesaian masalah. Pemecahan masalah merupakan bagian 

penting dari pembelajaran fisika. Dengan tingkat pemahaman yang baik, maka 

tingkat pemecahan masalah siswa akan semakin baik.  

Pembelajaran fisika di SMA mecakup berbagai materi yang salah satunya 

adalah materi pokok bahasan Usaha dan Energi. Giancoli (2014: 173) menyatakan 

bahwa materi usaha dan energi mempelajari dua konsep yang sangat penting dalam 

ilmu fisika yaitu konsep usaha dan konsep energi. Materi usaha dan energi 

mempelajari konsep-konsep yang saling berhubungan, sesuai dengan yang 

dinyatakan oleh Widyasari (2015), tujuan mempelajari materi usaha dan energi 

supaya mampu membedakan konsep dan hubungan antara usaha dan energi dalam 

pemanfaatannya dalam kehidupan.  

Berlandaskan paparan pendahuluan tersebut, maka peneliti mengajukan 

penelitian dengan judul “Identifikasi Kemampuan Memecahkan Masalah 

Fisika Menurut Tahapan Polya Pada Pokok Bahasan Usaha dan Energi di 

SMA” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalahnya ialah “Bagaimanakah hasil identifikasi 

kemampuan memecahkan masalah fisika menurut tahapan Polya pada pokok 

bahasan Usaha dan Energi di SMA?” 

 

1.3 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini terdapat batasan masalah antara lain: 

1.  Model pemecahan masalah yang digunakan menggunakan Model Polya. 

2. Materi fisika yang digunakan dalam penelitian ini adalah Usaha dan Energi. Jadi, 

soal yang digunakan untuk penelitian hanya menggunakan materi usaha dan 

energi. 
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3. Responden penelitian dalam penelitian ini hanya menggunakan satu kelas siswa 

berjumlah 13 orang siswa. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Pencapaian tujuan yang diharapkan dari penelitian ini yaitu “Untuk 

mengidentifikasi kemampuan siswa dalam memecahkan masalah fisika menurut 

tahapan Polya pada pokok bahasan Usaha dan Energi di SMA.” 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang meliputi: 

a. Bagi peneliti, sebagai pengalaman untuk menambah wawasan untuk terjun 

didunia pendidikan. 

b. Bagi guru, sebagai masukan dan informasi tentang kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah fisika menurut tahapan Polya pada pokok bahasan Usaha 

dan Energi. 

c. Bagi siswa, diharapkan dapat menjadi refleksi untuk mengetahui  kesalahan 

yang siswa lakukan dan dapat memberikan memotivasi kepada siswa supaya 

lebih rajin dalam proses pembelajaran fisika.  

d. Bagi peneliti lain, sebagai sumber referensi yang relevan untuk melakukan 

penelitian selanjutnya. Dan hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk 

memperluas wawasan.  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pembelajaran Fisika 

Belajar ialah kegiatan seseorang agar tingkah lakunya dapat berubah 

sebagai akibat dari interaksi dengan lingkungan (Sugihartono, 2007:74). Menurut 

Dimyati dan Mudjiono (2002:18), belajar merupakan mekanisme internal yang 

kompleks. Belajar dapat diartikan dengan mekanisme kompleks yang terjadi pada 

pada seseorang seumur hidupnya. Proses belajar dapat terjadi akibat interaksi 

individu dengan lingkungan (Arsyad, 2006:1). Hasil belajar yang dilakukan ialah 

perubahan perilaku, bukan penguasaan dari hasil pelatihan (Hamalik, 2003: 36). 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses yang kompleks 

yang terjadi pada setiap orang sepanjang hidupnya sehingga menjadikan perubahan 

tingkah laku sebagai hasil dari belajar itu sendiri. Pembelajaran ialah program 

kegiatan guru secara intruksional untuk memotivasi siswa agar aktif belajar sesuai 

dengan penyediaan sumber belajar. (Dimyati, 2002:297). Pembelajaran dapat 

diartikan sebagai proses belajar atau penambahan ilmu pengetahuan berdasarkan 

aktivitas yang dilaksanakan secara sadar oleh individu yang berakibat pada 

perubahan dalam dirinya kearah positif. Adapun hasilnya adalah terbentuknya 

pengetahuan baru, keterampilan, dan kecakapan. Belajar dan pembelajaran adalah 

suatu rangkaian proses pendidikan yang tidak bisa dipisahkan.  

Fisika merupakan bagian Ilmu Pengetahuan Alam yang fokus pada 

pembelajaran dan analisis kuantitatif dari gejala, interaksi, dan proses yang terjadi 

di alam. (Aththibby, 2015:25). Fisika penting dipelajari karena dapat menjadi 

tempat yang tepat untuk menghasilkan dan mengembangkan kemampuan 

intelektual siswa dalam hal memecahkan masalah yang akan berguna pada 

kehidupan siswa sehari-harinya saat berinteraksi dengan lingkungan (Suparno, 

2007:12). 

Pembelajaran adalah proses untuk mendapatkan pengetahuan, keterampilan 

dan perubahan sikap siswa dari seorang guru, yang terkomunikasi secara terus-

menerus dan terarah pada target yang dituju (Trianto, 2011:17). Hakikatnya, fisika 

mempunyai tiga aspek utama yang meliputi afektif, proses, dan ilmu. Pembelajaran 
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fisika sebaiknya dilakukan dengan melibatkan ketiga aspek tersebut. Tujuan dari 

aplikasi mata pelajaran Fisika di SMA agar siswa dapat menguasai konsep fisika 

yang berlandaskan metode ilmiah dalam menyelesaikan permasalahan serta 

semakin menyadari keagungan Tuhan Yang Maha Esa (Mundilarto, 2002:5).  

Pembelajaran fisika dapat dikatakan baik jika siswa dapat memahami dan 

menguasai pengetahuan yang ada pada fisika terkait : (1) prinsip yang pasti dimana 

prinsip tersebut harus sesuai dengan perjanjian yang harus dipahami dan dikuasai 

secara kognitif (daerah kognitif); (2) hal yang dapat diamati melalui panca indra, 

dan dapat pula diamati melalui campur tangan fisik, hal ini dikenal sebagai 

kemampuan psikomotorik (daerah psikomotorik); dan (3) memanfaatkan ilmu 

pengetahuan untuk aktivitas sehari-hari dalam lingkup sosial, penguasaan fisik 

yang berkaitan dengan hal ini disebut dengan penguasaan atau kemampuan afektif 

(daerah afektif) (Abruscanto dalam Sutarto, 2010). Pembelajaran fisika tidak 

didisain untuk membentuk seorang fisikawan, melainkan untuk menyadarkan siswa 

terkait pentingnya berfikir kritis pada kondisi yang baru ditemui berdasarkan 

pengetahuan yang sudah diyakini (Mundliarto, 2012). Sehingga dapat dikatakan, 

pembelajaran fisika merupakan proses pendidikan yang didapatkan dari proses 

penyelidikan terhadap gejala/ pengalaman agar dapat mengembangkan sikap ilmiah 

dan dapat meningkatkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik.  

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan diatas, dapat disampaikan bahwa 

mempelajari fisika tidak bisa dengan cara ceramah saja, melainkan juga harus 

disertai dengan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Melalui 

pembelajaran fisika, siswa diharapkan dapat memahami konsep fisika serta 

fenomena fisika dan pengaplikasiannya dalam kehidupan kita sehari-hari. 

 

2.2 Kemampuan Memecahkan Masalah 

Kemampuan adalah kapasitas individu dalam melaksanakan bermacam-

macam tugas pada suatu pekerjaan (Robbin dan Judge, 2009: 57). Sedangkan 

Djamarah, dkk (2010: 10), mendefinisikan bahwa kemampuaan adalah 

kesangupan, kecakapan, serta kekuatan seseorang untuk berusaha sendiri. Menurut 
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Robbin dan Judge (2009: 57-61), kemampuan pada dasarnya terdiri atas dua 

kelompok faktor yaitu: 

a. Kemampuan intelektual (intelectual abillity) yaitu kemampuan untuk 

melakukan aktifitas yang berhubungan dengan mental, berfikir, menalar, dan 

memecahkan masalah 

b. Kemampuan fisik (physical abillity) yaitu kemampuan melakukan tugas yang 

membutuhkan stamina, keterampilan, kekuatan, dan karakteristik serupa.  

Pemecahan masalah adalah proses mencapai tujuan disertai dengan 

mengatasi berbagai rintangan yang muncul (Santrock, 2011:220). Isnawati (dalam 

Ulfatu, 2014:8) mengartikan pemecahan masalah ialah level paling tinggi pada 

suatu pembelajaran yang menuntut kemampuan analisis aturan yang dipelajari, 

yaitu berupa konsep, prinsip dan keterampilan. Pemecahan masalah membutuhkan 

kemampuan berfikir kompleks yang meliputi mengamati, melaporkan, 

mendeskripsikan, menganalisis, mengklarifikasi, menafsirkan, menarik 

kesimpulan, dan membuat generalisasi berlandaskan yang terkumpul dan telah 

diolah (Nasution, 2012:117). 

Gok dalam Datur (2016:294) menyatakan bahwa ketrampilan pemecahan 

masalah merupakan hal yang disoroti dalam belajar peserta didik serta dipandang 

sebagai bagian fundamental dari pembelajaran sains di sekolah. Hal ini dikarenakan 

sains khususnya fisika erat hubungannya dengan kehidupan sehari-hari yang 

topiknya berbasis masalah. Salah satu tujuan dalam pembelajaran fisika adalah 

menekankan kemampuan pemecahan masalah (Docktor, 2015). Dalam kegiatan 

untuk memecahkan masalah banyak pendapat yang dikemukakan para ahli, salah 

satunya seperti yang dikemukakan Polya. Menurut Polya (1985: 5), memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan soal diperlukan empat tahapan, yaitu: (1) mengerti 

atau memahami masalah, (2) membuat rencana penyelesaian, (3) melaksanakan 

rencana, dan (4) menelaah kembali. Tahap-tahap penyelesaian Polya menurut 

Musser dan Burger (2004: 4-5), dijabarkan sebagai berikut: 

a. Mengerti masalah 

Tahapan mengerti masalah menghadapkan siswa pada berbagai pertanyaan, 

yaitu (1) apakah kamu mengerti semua kata-kata atau kalimat?, (2) mampukah 
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kamu menyatakan masalah dengan kalimat sendiri?, (3) apakah kamu 

mengetahui apa yang diketahui?, (4) apakah kamu mengetahui apa yang 

dtanyakan?, (5) apakah informasi yang tersedia cukup?, (6) apakah terdapat 

informasi tambahan?, dan (7) apakah masalah yang serupa penah 

diselesaikan?.  

b. Membuat rencana penyelesaian 

Tahapan ini, siswa menghadapi pertanyaan “diantara strategi berikut, yang 

manakah yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah?” (1) menebak 

dan menguji, (2) menggunakan variabel-variabel, (3) membuat gambar-

gambar, (4) melihat pola, (5) membuat daftar penyelesaian, (6) menyelesaikan 

masalah yang lebih sederhana, (7) membuat diagram, (8) menggunakan 

penalaran langsung, (9) menggunakan penalaran tidak langsung, (10) 

menggunakan sifat-sifat bilangan, (11) menyelesaikan masalah yang ekivalen, 

(12) bekerja mundur, (13) menggunakan kasus, (14) menyelesaikan suatu 

persamaan, (15) mencari rumus, melakukan simulasi, (16) menggunakan 

model, (17) menggunakan analisis dimensional, (18) mengidentifikasi 

subtujuan, (19) menggunakan koordinat, dan (20) menggunakan sifat simetri. 

c. Melaksanakan rencana 

Tahapan ini, siswa melakukan kegiatan yaitu (1) melaksanakan strategi atau 

srtategi-strategi yang telah dipilih sampai masalah terpecahkan atau sampai 

suatu tindakan baru dianjurkan, (2) menggunakan sedikit waktu untuk berfikir. 

Jika tidak dapat memecahkan masalah untuk sementara, mintalah petunjuk 

pada orang lain atau tinggalkan masalah untuk sementara, dan (3) tidak takut 

untuk memulai lagi. Seringkali permulaan yang baru dan strategi yang baru 

membawa kepada kesuksessan. 

d. Memeriksa kembali 

Tahapan ini, siswa dihadapkan pada beberapa pertanyaan sebagai berikut, (1) 

apakah penyelesaian sudah benar?, dan apakah penyelesaian memenuhi syarat 

dalam permasalahan?, (2) apakah ada penyelesaian yang lebih mudah?, dan (3) 

apakah dapat dilihat bahwa penyelesaian yang diperoleh dapat 

digeneralisasikan pada kasus yang lebih umum?.  
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Dapat disimpulkan bahwa pada tahap pertama yaitu mengerti dan 

memahami masalah atau dalam penelitian ini disebut tahap memahami soal. Pada 

tahap ini permasalahan akan diuraikan menjadi unsur yang diketahui dan 

ditanyakan. Tanpa adanya tahap memahami masalah, maka semua rencana tidak 

akan terarah dengan baik.  

Setalah bagian-bagian yang diketahui dan ditanyakan telah dirumuskan, maka 

tahapan kedua yaitu membuat rencana penyelesaian atau dalam penelitian ini 

disebut tahap menggunakan rumus fisika. Pada tahap ini dibutuhkan kemampuan 

untuk menemukan hubungan antara data dan yang ditanyakan di soal. Jika 

hubungan tidak ditemukan, maka bisa dengan memilih konsep-konsep yang telah 

dipelajari lalu dikembangkan atau dikombinasikan sehingga dapat digunakan untuk 

menyelesaikan soal. Selanjutnya siswa dapat menyusun dengan membuat langkah-

langkah sistematis. 

Tahap yang ketiga yaitu tahap melaksanakan rencana atau dalam penelitian 

ini disebut tahap menyelesaikan langkah-langkah penyelesaian. Pada tahap ini, 

penyelasaian soal dilakukan berdasarkan langkah-langkah yang telah disusun di 

tahap kedua. Pada tahap ini, dibutuhkan ketelitian dan ketepatan dalam 

mengoperasikan variabel-variabel yang telah diketahui serta melakukan 

perhitungan untuk mendapatkan jawaban yang tepat sesuai dengan yang ditanyakan 

pada soal.  

Tahap yang terakhir adalah menelaah kembali atau dalam penelitian ini 

disebut tahap menentukan kesimpulan dan perhitungan. Hasil yang diperoleh pada 

tahap ketiga diambil kesimpulannya sehingga didapatkan hasil yang sesuai dengan 

apa yang ditanyakan pada soal. Jika hasil kurang sesuai maka perlu pemeriksaan 

kembali agar mendapatkan hasil yang sesuai dengan masalah yang diberikan. Hasil 

dari pemeriksaan tersebut dapat diketahui dimana langkah yang kurang tepat atau 

salah sehingga dapat diperbaiki kembali. 

 

2.3 Kesalahan Siswa dalam Pemecahan Masalah 

Definisi kesalahan dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 2008 

adalah kekeliruan, perbuatan yang salah (melanggar hukum dan lainnya). Menurut 
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Sukirman (dalam Nurkhabibah, 2016), kesalahan adalah penyimpanggan terhadap 

hal yang benar dan sifatnya sistematis, konsisten, maupun insidental pada daerah 

tertentu. Jadi, kesalahan adalah sebuah penyimpangan atas jawaban benar dan 

sistematis. 

Menurut Lerner (dalam Efrilia, 2016: 3), beberapa kekeliruan umum yang 

dilakukan peserta didik adalah kekurangan pemahaman tentang simbol, nilai 

tempat, perhitungan, penggunaan konsep yang keliru, dan tulisan yang tidak 

terbaca. Pada penelitian ini kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah dapat 

diamai dari hasil kerja siswa dalam menyelesaikan masalah, jenis kesalahan yang 

dimaksud adalah (1) kesalahan memahami soal, (2) kesalahan menggunakan rumus 

fisika, (3) kesalahan menyelesaikan langkah-langkah penyelesaian, dan (4) 

kesalahan menentukan kesimpulan dan perhitungan.  

Menurut Polya (1973), keempat jenis kesalahan dijadikan beberapa jenis 

kesalahan dengan alasan agar kesalahan penyelesaian masalah yang dilakukan 

siswa dapat diketahui secara rinci dan spesifik sehingga diperoleh data yang akurat 

tentang deskripsi jenis kesalahan. Adapun indikator jenis kesalahan dalam 

menyelesaikan masalah berdasarkan Polya (1973) yang akan diteliti dalam 

penelitian ini disajikan pada Tabel 2.1 sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Indikator kesalahan dalam menyelesaikan masalah berdasarkan Polya (1973) 

No  
Langkah-langkah 

Polya 
Jenis Kesalahan Indikator  

1. Memahami soal 

Kesalahan dalam 

menentukan apa 

yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan 

a. Siswa menuliskan apa yang diketahui 

dan apa yang ditanyakan dalam soal 

tetapi salah 

b. Siswa tidak menuliskan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan 

dalam soal. 

2. 
Menggunakan 

rumus fisika 

Kesalahan dalam 

menggunakan rumus 

yang akan digunakan 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

a. Siswa menggunakan rumus yang akan 

digunakan dalam menyelesaikan 

masalah tetapi salah 

b. Siswa tidak menggunakan rumus yang 

akan digunakan dalam menyelesaikan 

masalah yang diberikan dalam soal  

3. 
Menyelesaikan 

masalah 

Kesalahan dalam 

menyelesaikan 

langkah-langkah 

penyelesaian 

masalah 

a. Siswa menyelesaikan langkah-langkah 

penyelesaian yang telah dibuat sesuai 

rencana tetapi salah 

b. Siswa tidak menyelesaikan langkah-

langkah penyelesaian yang telah dibuat 

sesuai rencana 
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4. 

Menentukan 

kesimpulan dan 

perhitungan 

Kesalahan dalam 

menentukan 

kesimpulan dan 

perhitungan dalam 

memeriksa kembali 

solusi yang diperoleh 

a. Siswa salah dalam mennetukan 

kesimpulan dan perhitungan ketika 

memeriksa kembali solusi yang 

diperoleh 

b. Siswa tidak menentukan kesimpulan 

dan melakukan perhitungan ketika 

memeriksa kembali solusi yang 

diperoleh 

(Polya, 1973) 

Beberapa indikator kemampuan menyelesaikan soal yang telah ditentukan 

akan diadopsi untuk menjadi pedoman indikator kemampuan siswa menyelesaikan 

soal dalam penelitian ini. (Hadi.S dan Radiyatul, 2014:56-57). 

Tabel 2.2 Kriteria Penskoran kesalahan siswa dalam memecahkan masalah fisika berdasarkan 

Polya 

Tahapan Polya Indikator  Skor  

Memahami 

masalah 

Menuliskan diketahui dan ditanyakan dalam soal secara lengkap 

dengan simbol yang benar. 

10 

Menuliskan diketahui dan ditanyakan dalam soal secara lengkap 

tetatpi dengan simbol yang salah. 

8 

Menuliskan diketahui dan ditanyakan dalam soal secara tidak lengkap 

tetapi dengan simbol yang benar 

6 

Menuliskan diketahui dan ditanyakan dalam soal secara tidak lengkap 

dengan simbol yang salah 

4 

Menuliskan diketahui dan ditanyakan dalam soal dengan salah atau 

tidak sesuai dengan soal 

2 

Tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 0 

Menyusun 

rencana 

Menuliskan urutan langkah penyelesaian sesuai soal dengan lengkap 

dan benar 

15 

Menuliskan urutan langkah penyelesaian sesuai soal tetapi hanya satu 

langkah penyelesaian yang benar 

12 

Menuliskan hanya satu langkah penyelesaian dengan benar 9 

Menuliskan urutan langkah penyelesaian tetapi salah 6 

Menuliskan satu langkah penyelesaian tetapi salah 3 

Tidak menuliskan urutan langkah penyelesaian sama sekali 0 

Melaksanakan 

rencana 

Melaksanakan langkah penyelesaian soal dengan benar dan 

mendapatkan hasil yang benar 

55 

Melaksanakan langkah penyelesaian soal tetapi terdapat kesalahan 

dalam perhitungan 

44 

Melaksanakan langkah penyelesaian soal tetapi terdapat kesalahan 

dalam penggunaan rumus 

33 

Melaksanakan langkah penyelesaian soal tetapi terdapat kesalahan 

perhitungan dan rumus yang digunakan 

22 

Melaksanakan langkah penyelesaian yang tidak sesuai dengan apa 

yang dituliskan pada tahap menyusun rencana 

11 

Tidak melaksanakan langkah penyelesaian 0 

Memeriksa 

kembali 

Melakukan pemeriksaan sesuai dengan apa yang diketahui pada soal 

dengan lengkap dan benar 

20 
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Melakukan pemeriksaan hasil penyelesaian sesuai dengan apa yang 

diketahui tetapi hanya satu pemeriksaan yang benar 

16 

Melakukan pemeriksaan hasil penyelesaian soal tetapi hanya satu data 

pada apa yang diketahui dengan benar 

12 

Melakukan pemeriksaan hasil penyelesaian soal tidak sesuai dengan 

data apa yang diketahui 

8 

Melakukan pemeriksaan hasil penyelesaian dengan hasil yang salah 4 

Tidak melakukan pemeriksaan atau tidak ada keterangan lainnya 0 

 

2.4 Faktor Penyebab Kesalahan Siswa dalam Memecahkan Masalah 

Berdasarkan Charles dan Laster dalam Kaur Berinderject (2008), terdapat 

tiga faktor yang dapat berpengaruh terhadap kemampuan menyelesaikan masalah 

dari individu: (1) faktor pengalaman, baik yang berasal dari internal maupun 

eksternal yang meliputi usia, ilmu, wawasan mengenai startegi penyelesaian, 

wawasan mengenai sumber dan isi permasalahan, (2) faktor efektif, meliputi minat, 

motivasi, tekanan kegelisahan, toleransi terhadap keraguan, kekuatan serta 

ketekunan, (3) faktor kognitif, seperti kemampuan membaca, berwawasan (spatial 

abiility), kecakapan menganalisa dan kecakapan menghitung.  

Pada umumnya, kesulitan belajar sebagian besar dilatar belakangi oleh 

faktor-faktor yang berasal dari proses pembelajaran selama di tempat belajar. 

Menurut Muhibbin (2002:172), ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan 

munculnya kesulitan belajar yaitu sebagai berikut: 

a. Faktor internal, yaitu kondisi atau keadaan yang timbul dari dalam diri siswa 

itu sendiri meliputi: 

1. Bersifat kognitif, yang meliputi rendahnya kemampuan 

kecerdasan/intelegensi para siswa. 

2. Bersifat afektif, yang meliputi belum stabilnya emosi, ego dan sikap siswa. 

3. Bersifat psikomotorik, yang meliputi adanya gangguan pada alat 

pengindera seperti mata dan telinga. 

b. Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar siswa atau lingkungan 

sekitarnya, meliputi: 

1. Lingkungan keluarga, misalnya: hubungan antara ayah dan ibu yang kurang 

harmonis, dan taraf perekonomi keluarga yang rendah. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


13 
 

2. Lingkungan masyarakat, misalnya: tempat tinggal yang salinitas kurang 

baik dan teman sepermainan yang nakal. 

3. Lingkungan sekolah, misalnya: keadaan dan letak gedung sekolah yang 

kurang memadai, kemampuan guru serta peralatan pembelajaran yang tidak 

mendukung atau kurang layak.   

Pada penelitian ini penyebab kesalahan siswa saat memecahkan masalah 

pada faktor penyebab kesalahan internal. Faktor penyebab kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal yang dikemukakan oleh Hidayah (2015:20-21) yang diambil 

dari jenis kesalahan siswa yang didasarkan pada tahapan penyelesaian Polya 

adalah: 

a. Faktor penyebab kesalahan memahami soal: 

1. Siswa kurang teliti pada saat membaca soal 

2. Siswa kurang terbiasakan untuk menuliskan informasi yang dipahami dan 

ditanyakan dalam soal 

b. Faktor penyebab kesalahan menyusun rencana adalah siswa tidak terbiasa 

menuliskan rencana yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal: seperti 

dengan menuliskan rumus yang akan digunakan atau dengan menuliskan 

langkah-langkah apa saja yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal. 

c. Faktor penyebab kesalahan dalam melaksanakan rencana: 

1. Siswa tidak menyelesaikan soal yang diberikan sesuai dengan rencana yang 

telah disusun pada langkah menyusun rencana 

2. Siswa kurang teliti pada saat melaksanakan perhitungan matematika dari 

rencana yang telah dibuatnya 

3. Siswa kurang berhati-hati pada saat membuat kesimpulan sesuai dengan 

persoalan yang diberikan 

d. Faktor penyebab kesalahan memeriksa kembali adalah siswa tidak terbiasa 

untuk memeriksa kembali jawaban yang diperoleh, seperti: 

1. Siswa tidak melakukan perhitungan dalam pemeriksaan kembali solusi yang 

didapatkannya 

2. Siswa tidak mendapatkan jawaban akhir berdasarkan data awal yang 

diberikan 
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2.5 Usaha dan Energi  

Materi usaha dan energi mempelajari dua konsep yang sangat penting dalam 

ilmu fisika yaitu konsep usaha dan konsep energi (Giancoli, 2014: 173).  

2.5.1 Usaha 

Dalam fisika, usaha memiliki sebuah makna yang sangat khusus yang 

merujuk pada sesuatu yang terwujud bila gaya bekerja pada sebuah benda, dan 

benda itu bergerak sampai jarak tertentu sebagai akibat dari bekerjanya gaya 

tersebut. Secara spesifik, usaha didefinisikan sebagai hasil kali magnitudo 

perpindahan dengan komponen gaya yang sejajar dengan arah perpindahan itu. 

Dalam bentuk persamaan matematik, dituliskan sebagai berikut: 

𝑊 = 𝐹 .  𝑠 cos 𝛼    

 (1) 

dimana F adalah gaya yang diberikan pada suatu benda, s adalah perpindahan 

benda, dan 𝛼 adalah sudut yang diantara gaya dan perpindahan. Usaha merupakan 

besaran skalar, yang dapat bernilai positif atau negatif (Giancoli, 2001: 173) 

 

Gambar 2.1 Gaya yang bekerja pada benda membentuk sudut 𝛼 

Apabila komponen gaya itu sama arahnya dengan arah perpindahan, usaha 

disebut positif. Kalau berlawanan dengan arah perpindahan, usaha dikatakan 

negatif. Jika tegak lurus terhadap perpindahan, gaya itu tidak mempunyai 

komponen dalam arah perpindahan dan usaha dikatakan sama dengan nol 

(Zemansky, 1994: 156). 

2.5.2 Energi 

Energi merupakan salah satu konsep terpenting di dalam sains, namun tidak 

terdapat definisi umum yang sederhana untuk energi. Secara tradisional energi 
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didefinisikan sebagai kemampuan untuk melakukan usaha. Definisi sederhana ini 

tidak begitu akurat dan valid untuk semua tipe energi, tetapi definisi ini valid untuk 

energi mekanik yang akan diuraikan dibawah ini. 

a. Energi Potensial 

Energi potensial yaitu energi yang dihasilkan oleh gaya-gaya yang bergantung 

pada posisi sebuah benda terhadap lingkungannya. Energi potensial dibagi 

menjadi dua yaitu, energi potensial gravitasi dan energi potensial pegas. 

1. Energi Potensial Gravitasi 

Energi potensial gravitasi bergantung pada ketinggian vertikal sebuah benda 

diatas suatu titik acuan tertentu (semisal permukaan tanah), sehingga energi 

potensial gravitasi pada sebuah benda akibat gaya gravitasi bumi 

didefinisikan sebagai hasil kali berat benda (mg) dengan posisi ketinggian 

benda (h). 

Secara matematis dituliskan sebagai berikut: 

𝐸𝑝 𝑔𝑟𝑎𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠𝑖 = 𝑚. 𝑔. ℎ      (2) 

Keterangan: 

Ep  = Energi Potensial Gravitasi (Joule) 

m   = massa benda (kg) 

g    = percepatan gravitasi bumi (m/s2) 

h    = ketinggian terhadap acuan (m) 

Semakin tinggi posisi sebuah benda dari permukaan tanah, semakin besar 

energi potensial gravitasi yang dimilikinya (Giancoli, 2001: 182) 
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Gambar 2.2 Energi Potensial Gravitasi 

2. Energi Potensial Pegas 

Selain energi potensial gravitasi, terdapat juga energi potensial pegas. 

Sebuah pegas memiliki energi potensial apabila pegas tersebut di regangkan 

atau dikompresikan, hal tersebut dunamakan dengan energi potensial pegas. 

Untuk menekan atau menarik pegas agar terkompresikan atau teregang 

sejauh x (jarak tertentu) dari panjang aslinya, dibutuhkan gaya dorong atau 

gaya tarik (oleh tangan) pada pegas yang besarnya sebanding dengan x 

(Giancoli, 2001: 184) 

Secara matematis energi potensial pegas dirumuskan sebagai berikut: 

𝐸𝑝  𝑝𝑒𝑔𝑎𝑠 =
1

2
 𝑘 . 𝑥2     (3) 

Keterangan: 

Ep  = Energi Potensial Pegas (Joule) 

k    = konstanta elastisitas pegas (N/m) 

x    = pertambahan panjang pegas (m) 

Besarnya energi potensial sebuah pegas berbanding lurus dengan kuadrat 

panjang simpangan pegas (Giancoli, 2001: 185) 

 

Gambar 2.3 Energi Potensial Pegas 

b. Energi Kinetik 
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Energi kinetik berasal dari bahasa Yunani kinetikos yang berarti “gerakan” 

(motion) yang merupakan energi yang dimiliki oleh benda-benda yang 

bergerak, atau disebut juga sebagai energi gerak. Secara matematis energi 

kinetik dirumuskan sebagai berikut: 

𝐸𝑘 =
1

2
. 𝑚. 𝑣2       (4) 

Keterangan: 

Ek  = Energi Mekanik (Joule) 

m   = massa benda (kg) 

v    = kecepatan benda (m/s) 

Perumusan diatas (Pers.4) disebut sebagai energi kinetik translasi. Digunakan 

istilah “translasi” untuk energi kinetik ini guna membedakannya dengan energi 

kinetik rotasi (perputaran) pada materi sebelumnya (Giancoli, 2001: 179). 

c. Energi Mekanik 

Energi mekanik didefinisikan sebagai jumlah energi kinetik dan energi 

potensial pada setiap saat, apabila tidak terdapat gaya non-konservatif bekerja 

pada sistem. Secara matematis, energi mekanik dirumuskan sebagai berikut: 

𝐸 = 𝐸𝑘 + 𝐸𝑝      (5) 

Untuk gaya-gaya konservatif berlaku: 

∆𝐸𝑘 + ∆𝐸𝑝 = 0      (6) 

∆𝐸𝑝 = −∆𝐸𝑘     (7) 

Persamaan diatas (Pers.6) memiliki arti bahwa jika energi kinetik 𝐸𝑘 pada 

sebuah sistem bertambah, maka energi potensial 𝐸𝑝 sistem itu harus berkurang 

dalam jumlah yang sama untuk mengimbangi pertambahan tersebut. Oleh 

karena itu, energi total sistem akan selalu konstan. 

“Jika hanya gaya-gaya konservatif saja yang bekerja pada sebuah sistem, 

energi mekanik total sistem tidak akan berkurang atau bertambah di dalam 

proses energi mekanik tersebut bersifat terkonservasikan” 

𝐸2 = 𝐸1 = 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑡𝑎𝑛     (8) 

Hal tersebut merupakan prinsip konservasi energi mekanik untuk gaya-gaya 

konservatif. (Giancoli, 2001: 188) 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 

deskriptif ialah pengamatan yang difungsikan untuk mengetahui pengaruh berbagai 

variabel dalam pengamatan dan ditarik suatu kesimpulan,  selanjutnya dilaporkan 

ke dalam suatu laporan penelitian (Arikunto, 2013:3). Pada penelitian ini akan 

diidentifikasi kemampuan siswa pada pemecahan persoalan fisika menurut tahapan 

Polya pada materi usaha dan energi di SMA. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penentuan tempat dalam penelitian ini melalui metode purposive sampling 

area, yaitu penentuan lokasi untuk pengambilan data sengaja dipilih sesuai tujuan 

dan pertimbangan, meliputi keterbatasan waktu, tenaga, dana, akses transportasi 

menuju lokasi penelitian, yang disebabkan peneliti tidak mendapatkan sampel yang 

besar (Arikunto, 2014:183). Tempat yang dipilih untuk penelitian ini adalah SMAK 

Satya Cendika Jember pada semester gasal tahun ajaran 2020/2021.  

 

3.3 Responden Penelitian 

Sumber data ialah obyek atau subyek yang digunakan dalam penelitian. 

Pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang diambil dari jawaban responden. 

Koresponden merupakan subyek yang menjawab seluruh pertanyaan yang diajukan 

oleh peneliti baik melalui tulisan ataupun lisan (Arikunto, 2007). Subjek dalam 

penelitian ini adalah satu kelas siswa kelas XII SMAK Satya Cendika Jember yang 

telah mengikuti pembelajaran fisika pokok bahasan usaha dan energi. 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional ialah pengertian yang berdasarkan pada karakteristik 

obyek yang dapat digunakan untuk pengamatan (Masyhud, 2016: 53). Definisi 

operasional dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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Kesalahan adalah kekeliruan yang dapat saja terjadi didalam menyelesaikan 

masalah. Jenis-jenis kesalahan siswa pada penelitian ini yaitu jenis kesalahan yang 

dilakukan siswa pada penyelesaian soal-soal materi usaha dan energi berdasarkan 

langkah Polya, yaitu: 

a. Kesalahan siswa dalam memahami soal, terdiri dari kesalahan menentukan apa 

yang diketahui pada soal dan apa yang ditanyakan pada soal 

b. Kesalahan siswa dalam menggunakan rumus fiisika, yaitu kesalahan siswa 

dalam menggunakan langkah-langkah penyelesaian berupa rumus apa saja yang 

akan digunakan dalam menyelesaikan masalah ataupun daftar langkah-langkah 

penyelesaian yang akan dilakukan 

c. Kesalahan siswa dalam menyelesaikan tahapan penyelesaian yang telah dibuat, 

kesalahan siswa dalam membuat perhitungan pada rumus yang telah dibuat 

sesuai rencana, kesalahan dalam menuliskan kesimpulan 

d. Kesalahan siswa dalam memeriksa kembali yaitu kesalahan perhitungan pada 

pemeriksaan kembali jawaban yang didapatkan dan kesalahan mendapatkan 

jawaban akhir sesuai dengan data awal.  

 

3.5 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan kegiatan yang dilakukan secara sistematis 

untuk mencapai tujuan penelitian. Secara singkat prosedur penelitian digambarkan 

pada gambar 3.1  

 

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian 

Pendahuluan

Persiapan Instrumen

Pengumpulan Data

Identifikasi Data

Kesimpulan
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3.5.1 Pendahuluan 

Aktivitas yang dilakukan pada tahap pendahuluan penelitian ini yaitu 

menentukan lokasi penelitian, membuat permohonan izin penelitian, serta 

berkoordinasi dengan guru pengampu pelajaran fisika di sekolah. 

3.5.2 Persiapan Instrumen 

Pada tahap ini peneliti menyusun instrumen yang diperlukan untuk kegiatan 

penelitian yang tersusun atas 5 soal tes uraian pemecahan masalah pokok bahasan 

usaha dan energi. Soal tes yang digunakan diambil dari kisi-kisi SBMPTN ataupun 

soal SBMPTN sehingga tidak perlu divalidasi lagi.  

3.5.3 Pengumpulan Data 

Kegiatan ini dilakukan dengan mengujikan instrumen tes dalam 

memecahkan masalah menurut Polya tentang materi usaha dan energi kepada 

responden yaitu siswa SMAK Satya Cendika Jember. 

3.5.4 Identifikasi Data 

Pada tahap ini, peneliti melakukan identifikasi dan deskripsi berbagai jenis 

kesalahan siswa untuk memecahkan masalah beserta presentase dari tiap-tiap jenis 

kesalahan siswa. 

3.5.5 Kesimpulan 

Kegiatan terakhir dalam penelitian ini adalah menarik kesimpulan terhadap 

rumusan masalah yang telah dibuat berdasarkan hasil analisis data yang telah 

dilakukan. 

 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data ialah upaya dalam memperoleh data melalui 

prosedur yang sistematis dan terstandart (Arikunto, 2011:265). Adapun dalam 

penelitian ini akan menggunakan beberapa metode dalam mengumpulkan data yaitu  

sebagai berikut: 

a. Tes 

Menurut Arikunto (2013:193), tes ialah serangkaian pertanyaan yang dipakai 

dalam menilai keterampilan, kecakapan, dan wawasan siswa. Penelitian ini 

menggunakan tes dalam bentuk suatu tes yang dilakukan setelah pembelajaran 
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fisika pokok bahasan usaha dan energi untuk mengetahui besar kemampuan 

pemecahan masalah fisika menurut tahapan Polya. Bentuk tes yang digunakan 

adalah berbentuk soal uraian. 

b. Dokumentasi  

Arikunto (2011:231) mengungkapkan bahwa metode dokumentasi ialah upaya 

mendapatkan data terkait variabel yang akan diamati dalam bentuk catatan, 

transkrip, buku, koran, prasasti, notulen rapat dan agenda. Pengambilan data 

dokumentasi yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi: (1) daftar nama 

siswa; dan (2) nilai tes untuk mengukur pemecahan masalah menurut tahapan 

Polya. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Berdasarkan rumusan masalah dan data yang diperoleh dari penelitian maka 

peneliti melakukan pengolahan data yang dapat membantu peneliti untuk menarik 

kesimpulan.  

3.7.1 Pedoman Penskoran 

Setelah melakukan beberapa tahapan penelitian, selanjutnya akan diperoleh 

data atau nilai dari tiap-tiap persoalan pada setiap tahapan Polya. Selanjutnya, 

dilakukan penentuan nilai yaitu seperti pada rumus berikut ini. 

𝑁𝑖 =
𝑆𝑖×100

𝑇𝑖
   i = 1,2,3,4   (3.1) 

Dimana: 

1 = tahap pemahaman masalah 

2 = tahap pembuatan rencana penyelesaian 

3 = tahap pelaksanaan rencana penyelesaian 

4 = tahap pemeriksaan kembali 

𝑁𝑖 = nilai siswa pada masing-masing tahapan 

𝑆𝑖 = skor siswa pada masing-masing tahapan permasalahan 

𝑇𝑖 = skor maksimal pada masing-masing tahapan model Polya 

 Dalam mendapatkan nilai akhir dari kelima persoalan pada masing-masing 

tahapan maka ditetapkan sebagai berikut 
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𝑁𝐴𝑖 =
𝑄𝑖×100

𝐸𝑖
   i = 1,2,3,4   (3.2) 

Keterangan: 

1 = tahap pemahaman masalah 

2 = tahap pembuatan rencana penyelesaian 

3 = tahap pelaksanaan rencana penyelesaian 

4 = tahap pemeriksaan kembali 

𝑁𝐴𝑖 = nilai siswa pada masing-masing tahapan 

𝑄𝑖 = skor siswa pada masing-masing tahapan permasalahan 

𝐸𝑖 = skor maksimal pada masing-masing tahapan model Polya 

 Presentase kemampuan siswa pada masing-masing kategori pada tahapan 

penyelesaian masalah dilandaskan pada tahapan Polya dapat ditentukan melalui 

rumus sebagai berikut. 

𝑃𝑖 =
𝑛𝑖

𝑁
× 100%   i = 1,2,3,4  (3.3) 

Keterangan: 

1 = tahap pemahaman masalah 

2 = tahap pembuatan rencana penyelesaian 

3 = tahap pelaksanaan rencana penyelesaian 

4 = tahap pemeriksaan kembali 

𝑃𝑖 = presentase siswa pada masing-masing tahapan Polya 

𝑛𝑖  = skor total pada masing-masing tahapan Polya 

𝑁  = jumlah siswa yang mengerjakan tes  

(Ninik, 2014: 64-65) 

Hasil presentase ini menunjukkan kemampuan siswa untuk menyelesaikan soal 

fisika tentang pokok bahasan usaha dan energi.  

Untuk selanjutnya hasil perhitungan dikategorikan pada Tabel 3.1. 
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Tabel 3.1 Kriteria Kemampuan Pemecahan Masalah 

Presentase % Kategori 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup 

21-40 Kurang 

0-20 Sangat Kurang 

(Docktor, 2009) 

3.7.2 Kriteria Penskoran Kesalahan Siswa Dalam Memecahkan Masalah  

Kriteria skor untuk tes tertulis kesalahan siswa pada pemecahan masalah 

fisika yang didasarkan pada tahapan Polya yang dikemukakan oleh Hadi, S dan 

Radiyatul (2014:56-57), data tersebut dapat dilihat pada tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Jenis dan Indikator Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal 

Tahapan Polya Indikator  Skor  

Memahami 

masalah 

Menuliskan yang dipahami dan ditanyakan pada soal secara lengkap 

dengan simbol yang benar. 

10 

Menuliskan yang dipahami dan ditanyakan pada soal secara lengkap 

namun dengan simbol yang salah. 

8 

Menuliskan yang dipahami dan ditanyakan pada soal secara tidak 

lengkap tetapi dengan simbol yang benar 

6 

Menuliskan yang dipahami dan ditanyakan pada soal secara tidak 

lengkap dengan simbol yang salah 

4 

Menuliskan yang dipahami dan ditanyakan pada soal dengan salah 

atau tidak sesuai dengan soal 

2 

Tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 0 

Menyusun 

rencana 

Menuliskan urutan langkah penyelesaian sesuai soal dengan lengkap 

dan benar 

15 

Menuliskan urutan langkah penyelesaian sesuai soal tetapi hanya satu 

langkah penyelesaian yang benar 

12 

Menuliskan hanya satu langkah penyelesaian dengan benar 9 

Menuliskan urutan langkah penyelesaian tetapi salah 6 

Menuliskan satu langkah penyelesaian tetapi salah 3 

Sama sekali tidak menuliskan tahapan secara runtun penyelesaian  0 

Melaksanakan 

rencana 

Melaksanakan langkah penyelesaian soal dengan benar dan 

mendapatkan hasil yang benar 

55 

Melaksanakan tahapan dalam menyelesaikan soal tetapi terdapat 

kesalahan dalam perhitungan 

44 

Melaksanakan langkah penyelesaian soal tetapi terdapat kesalahan 

dalam penggunaan rumus 

33 

Melaksanakan langkah penyelesaian soal tetapi terdapat kesalahan 

perhitungan dan rumus yang digunakan 

22 

Melaksanakan langkah penyelesaian yang tidak sesuai dengan apa 

yang dituliskan pada tahap menyusun rencana 

11 
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Tidak melaksanakan langkah penyelesaian 0 

Memeriksa 

kembali 

Melakukan pemeriksaan sesuai dengan yang diketahui dalam soal 

secara lengkap dan benar 

20 

Melakukan pemeriksaan hasil penyelesaian sesuai dengan apa yang 

diketahui tetapi hanya satu pemeriksaan yang benar 

16 

Melakukan pemeriksaan hasil penyelesaian soal tetapi hanya satu data 

pada apa yang diketahui dengan benar 

12 

Melakukan pemeriksaan hasil penyelesaian soal tidak sesuai dengan 

data apa yang diketahui 

8 

Melakukan pemeriksaan hasil penyelesaian dengan hasil yang salah 4 

Tidak melakukan pemeriksaan atau tidak ada keterangan lainnya 0 
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BAB 5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berlandaskan pada analisa data dan pembahasan di atas maka peneliti 

menarik kesimpulan yaitu persentase rata-rata kemampuan siswa dalam pemecahan 

permasalahan fisika menurut tahapan Polya pada pokok bahasan usaha dan energi 

di SMA, sebagai berikut: tahap memahami masalah yakni 42,15% sehingga dapat 

dikategorikan cukup, tahap menyusun rencana yakni 19,69% sehingga dapat 

dikategorikan sangat kurang, tahap melaksanakan rencana yakni 67,38% sehingga 

dapat dikategorikan baik, serta tahap memeriksa kembali yakni 19,69% sehingga 

dapat dikategorikan sangat kurang. Tahap melaksanakan rencana mempunyai 

persentase yang besar sehingga menunjukkan para siswa dapat melaksanakan 

tahapan dalam menyelesaikan soal dengan benar dan mendapatkan hasil yang 

benar. Sedangkan pada tahap menyusun rencana dan tahap memeriksa kembali 

mempunyai persentase yang rendah sehingga menunjukkan siswa tidak mampu 

menyusun rencana dan memeriksa kembali dengan menggunakan langkah yang 

runtut. 

 

5.2 Saran  

Berlandaskan penarikan kesimpulan yang telah dibuat di atas, maka 

disampaikan saran untuk seluruh pihak yang mengambil informasi dari penelitian 

ini yaitu sebagai berikut: 

a. Bagi peneliti selanjutnya bahwa hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan rujukan untuk peneliti yang akan melakukan penelitian sejenis dan 

diharapkan ketika situasi sudah mendukung dapat dilakukan penelitian lebih 

dengan menambahkan berbagai faktor pendukung yang berpengaruh terhadap 

kemampuan siswa dalam memecahkan soal-soal fisika.  

b. Bagi guru dapat digunakan sebagai masukan dan informasi letak kekurangan 

siswa dalam menyelesaikan soal, dengan begitu guru dapat menentukan solusi 
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yang tepat dalam mengatasi persoalan yang dihadapinya terkait proses 

pembelajaran di kelas. 

c. Bagi siswa dapat dijadikan sebagai pengetahun terkait letak kekurangan 

kemampuan dalam menyelesaikan soal sehingga mampu meningkatkan 

kemampuan dalam menyelesaikan soal.  
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LAMPIRAN B 

 

TES PENYELESAIAN MASALAH USAHA DAN ENERGI 

 

Sekolah   : SMA 

Mata Pelajaran : Fisika 

Pokok Bahasan  : Usaha dan Energi 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

 

Petunjuk: 

1. Sebelum mengerjakan berdoa terlebih dahulu 

2. Kerjakan pada kertas yang telah disediakan dengan menulisakn nama dan no absen. 

3. Bacalah permasalahan pada soal dengan cermat dan teliti. 

4. Kerjakan secara individu dan apabila ada soal yang kurang jelas bisa ditanyakan pada 

guru 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini secara rinci dan benar! 

1. Benda dengan massa 2 kg bergerak dengan laju konstan 10ms-1, kemudian menabrak 

sebuah pegas yang dalam keadaan bebas sehingga tertekan sejauh 10 cm. Jika gesekan-

gesekan diabaiakan, berapa konstanta pegas tersebut? 

2. Sebuah benda dilepaskan dari A dengan ketinggian h meter di atas tanah seperti gambar 

dibawah. Berapa perbandingan energi potensial dan energi kinetik benda saat 

mencapai B? 
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3. Sebuah benda massa 5 kg berada di bagian atas bidang miring yang licin. Jika 

kecepatan awal benda adalah 2m/s maka berapa usaha yang terjadi di saat 

benda mencapai dasar bidang miring? (percepatan gravitasi bumi di tempat itu 

g = 10m/s2 dan sin 53° = 4/5). Lihat gambar dibawah ini. 

 

4. Sebuah balok bergerak dari keadaan diam menuruni suatu bidang miring yang 

panjang. Bagian pertama bidang miring itu licin dan bagian berikutnya sampai 

ke dasar bersifat kasar. Setelah bergerak selama beberapa saat di bagian kasar, 

balok berhenti. Pada peristiwa itu.... 

a) Usaha total pada balok sama dengan nol 

b) Usaha oleh gaya gravitasi bernilai positif 

c) Usaha oleh gaya gesek tidak sama dengan nol 

d) Usaha oleh gaya gravitasi sama dengan perubahan energi potensial balok 

Apa saja yang termasuk pernyataan yang benar, jelaskan! 

5. Jika sebuah benda ditembakkan dari lantai atas sebuah gedung pada ketinggian 

h dari permukaan tanah dengan kecepatan awal v dan sudut kemiringan θ, maka 

pernyataan-pernyataan di bawah ini yang benar adalah... 

a) Ketika mencapai titik tertinggi energi kinetik benda sama dengan nol 

b) Perubahan energi kinetik benda ketika mencapai tanah adalah sama 

dengan perubahan energi potensial gravitasi 

c) Energi kinetik benda pada ketinggian 
ℎ

2
 di atas permukaan tanah adalah 

−
𝑚𝑔ℎ

2
 

d) Gaya yang bekerja pada benda adalah gaya konservatif 

Jelaskan jawaban anda! 
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LAMPIRAN C 

 

LEMBAR JAWABAN 

TES PENYELESAIAN MASALAH USAHA DAN ENERGI 

 

Nama   : .................................................. 

No. Absen  : .................................................. 

Kelas   : .................................................. 

 

No Langkah Penyelesaian Menurut Polya 

1. Langkah 1. Memahami masalah 

a. Diketahui 

 

 

  

b. Ditanya 

  

Langkah 2. Menyusun rencana 

(tuliskan rencana atau langkah-langkah yang akan kamu kerjakan untuk 

menyelesaikan permasalahan) 

 

 

 

 

 

 

Langkah 3. Melaksanakan rencana 

(menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana yang telah dibuat) 
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Jadi,  

 

Langkah 4. Memeriksa kembali 

(menuliskan langkah untuk memeriksa kembali jawaban yang diperoleh 

pada langkah sebelumnya) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 Langkah 1. Memahami masalah 

a. Diketahui 

 

 

 

  

b. Ditanya 

  

Langkah 2. Menyusun rencana 

(tuliskan rencana atau langkah-langkah yang akan kamu kerjakan untuk 

menyelesaikan permasalahan) 

 

 

 

 

 

 

Langkah 3. Melaksanakan rencana 

(menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana yang telah dibuat) 
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Jadi,  

 

Langkah 4. Memeriksa kembali 

(menuliskan langkah untuk memeriksa kembali jawaban yang diperoleh 

pada langkah sebelumnya) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 Langkah 1. Memahami masalah 

a. Diketahui 

 

 

  

b. Ditanya 

  

Langkah 2. Menyusun rencana 

(tuliskan rencana atau langkah-langkah yang akan kamu kerjakan untuk 

menyelesaikan permasalahan) 

 

 

 

 

 

 

Langkah 3. Melaksanakan rencana 

(menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana yang telah dibuat) 
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Jadi,  

 

Langkah 4. Memeriksa kembali 

(menuliskan langkah untuk memeriksa kembali jawaban yang diperoleh 

pada langkah sebelumnya) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 Langkah 1. Memahami masalah 

a. Diketahui 

 

 

  

b. Ditanya 

  

Langkah 2. Menyusun rencana 

(tuliskan rencana atau langkah-langkah yang akan kamu kerjakan untuk 

menyelesaikan permasalahan) 

 

 

 

 

 

 

Langkah 3. Melaksanakan rencana 

(menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana yang telah dibuat) 
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Jadi,  

 

Langkah 4. Memeriksa kembali 

(menuliskan langkah untuk memeriksa kembali jawaban yang diperoleh 

pada langkah sebelumnya) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 Langkah 1. Memahami masalah 

a. Diketahui 

 

 

  

b. Ditanya 

  

Langkah 2. Menyusun rencana 

(tuliskan rencana atau langkah-langkah yang akan kamu kerjakan untuk 

menyelesaikan permasalahan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah 3. Melaksanakan rencana 

(menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana yang telah dibuat) 
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Jadi,  

 

Langkah 4. Memeriksa kembali 

(menuliskan langkah untuk memeriksa kembali jawaban yang diperoleh 

pada langkah sebelumnya) 
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LAMPIRAN E 

 

RUBRIK PENILAIAN 

KEMAMPUAN MENYELESAIKAN SOAL  

 

 Rubrik penilaian kemampuan menyelesaikan soal dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Memahami Masalah 

Aspek yang 

dinilai 
Indikator  Skor  Bobot  

Memahami 

Masalah 

Menuliskan diketahui dan ditanyakan 

dalam soal secara lengkap dengan simbol 

yang benar. 

10 

10% 

Menuliskan diketahui dan ditanyakan 

dalam soal secara lengkap tetatpi dengan 

simbol yang salah. 

8 

Menuliskan diketahui dan ditanyakan 

dalam soal secara tidak lengkap tetapi 

dengan simbol yang benar 

6 

Menuliskan diketahui dan ditanyakan 

dalam soal secara tidak lengkap dengan 

simbol yang salah 

4 

Menuliskan diketahui dan ditanyakan 

dalam soal dengan salah atau tidak sesuai 

dengan soal  

2 

Tidak menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan 
0 

 

2. Tahap Menyusun Rencana 

Aspek yang 

dinilai 
Indikator  Skor  Bobot  

Menyusun 

Rencana 

Menuliskan urutan langkah penyelesaian 

sesuai soal dengan lengkap dan benar 
15 

15% 

Menuliskan urutan langkah penyelesaian 

sesuai soal tetapi hanya satu langkah 

penyelesaian yang benar 

12 

Menuliskan hanya satu langkah 

penyelesaian dengan benar 
9 

Menuliskan urutan langkah penyelesaian 

tetapi salah 
6 
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Menuliskan satu langkah penyelesaian 

tetapi salah  
3 

Tidak menuliskan urutan langkah 

penyelesaian sama sekali 
0 

 

3. Tahap Melaksanakan Rencana 

Aspek yang 

dinilai 
Indikator  Skor  Bobot  

Melaksanakan 

Rencana 

Melaksanakan langkah penyelesaian soal 

dengan benar dan mendapatkan hasil yang 

benar 

55 

55% 

Melaksanakan langkah penyelesaian soal 

tetapi terdapat kesalahan dalam 

perhitungan 

44 

Melaksanakan langkah penyelesaian soal 

tetapi terdapat kesalahan dalam 

penggunaan rumus 

33 

Melaksanakan langkah penyelesaian soal 

tetapi terdapat kesalahan perhitungan dan 

rumus yang digunakan 

22 

Melaksanakan langkah penyelesaian yang 

tidak sesuai dengan apa yang dituliskan 

pada tahap menyusun rencana 

11 

Tidak melaksanakan langkah penyelesaian 0 

 

4. Tahap Memeriksa Kembali 

Aspek yang 

dinilai 
Indikator  Skor  Bobot  

Memeriksa 

Kembali 

Melakukan pemeriksaan sesuai dengan apa 

yang diketahui pada soal dengan lengkap 

dan benar 

20 

20% 

Melakukan pemeriksaan hasil penyelesaian 

sesuai dengan apa yang diketahui tetapi 

hanya satu pemeriksaan yang benar 

16 

Melakukan pemeriksaan hasil penyelesaian 

soal tetapi hanya satu data pada apa yang 

diketahui dengan benar 

12 

Melakukan pemeriksaan hasil penyelesaian 

soal tidak sesuai dengan data apa yang 

diketahui 

8 

Melakukan pemeriksaan hasil penyelesaian 

dengan hasil yang salah 
4 

Tidak melakukan pemeriksaan atau tidak 

ada keterangan lainnya 
0 
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LAMPIRAN G 

No Absen 01 
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lanjutan no absen 1 
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Nomor Absen 2 
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No absen 3 
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LAMPIRAN H 
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LAMPIRAN I 

SURAT IZIN PENELITIAN 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


101 
 

LAMPIRAN J 

SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
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